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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah pondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas, yang dalam implementasinya memerlukan hubungan harmonis 

antara lingkungan sekolah dan masyarakat. Sekolah pada hakikatnya merupakan 

suatu lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia melalui 

proses belajar mengajar sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada. Keberadaan 

sekolah tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosial di sekitarnya, karena sekolah 

merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, hubungan antara 

sekolah dan masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan pendidikan. 

Hubungan antara sekolah dan masyarakat tidak dapat dipisahkan karena 

sekolah merupakan bagian dari lingkungan sosial masyarakat itu sendiri. Sekolah 

membutuhkan masyarakat sebagai rekan dalam mendukung berbagai program 

pendidikan, sedangkan masyarakat membutuhkan sekolah sebagai lembaga yang 

membantu membentuk generasi yang berkualitas1. 

Dalam hubungan tersebut, komunikasi menjadi salah satu unsur paling 

penting untuk menciptakan kerja sama yang harmonis antara sekolah dan 

masyarakat. 

                                                      
1Edi Suryadi, “Manajemen Komunikasi Pendidikan (Model Efektivitas Komunikasi bagi 

Pengembangan Kemampuan Berfikir Kreatif),” Jurnal Manajerial Vol. 1 No. 1 (2002), hlm. 2.  
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Komunikasi efeiktif antara seikolah dan masyarakat bukan sekadar 

peirtukaran informasi, meilainkan jalinan inteiraksi berkeilanjuitan yang kruisial uintuik 

meiningkatkan muitui layanan peindidikan2. Dalam peirspeiktif Islam, Allah SWT 

meineikankan peintingnya komuinikasi yang baik dan beinar seibagaimana firman-Nya 

dalam QS. Al-Ahzab ayat 70: 

ا   ٠٧۝ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰهَ وَقوُْلوُْا قوَْلًا سَدِيْدا  

 

  Menurut Tafsir Tahlili, pada ayat ini Allah memerintahkan kepada orang-

orang beriman supaya tetap bertaqwa kepada-Nya. Allah juga memerintakan orang-

orang beriman untuk selalu berkata yang benar, selaras antara yang diniatkan dan 

yang diucapkan.3Ayat ini meimeirintahkan uimat beiriman uintuik beirkata juijuir dan luiruis 

(qawlan sadida), yang meinjadi dasar bagi keipala seikolah dalam meimbanguin 

komuinikasi eifeiktif deingan masyarakat. Prinsip taqwa dan keijuijuiran ini diteirapkan 

seibagai strateigi keipala seikolah uintuik meinciptakan huibuingan teirbuika, transparan, dan 

harmonis antara seikolah dan orangtuia mauipuin masyarakat di seikitarnya, seihingga 

meinduikuing tuijuian peindidikan4. 

Peiran keipala seikolah sangat peinting dalam duinia peindidikan, khuisuisnya 

dalam meinjalin komuinikasi antara seikolah dan masyarakat Salah satui tuigasnya 

adalah uintuik meinjalin komuinikasi antara seikolah dan masyarakat. Oleih kareina itui, 

keipala seikolah dapat dianggap seibagai peimimpin dalam instituisi peindidikan dan 

                                                      
2Rapisa and Vikalista, Komunikasi Kebijakan Pendidikan Inklusif pada Kawasan Bantaran 

Sungai Martapura Provinsi Kalimantan Selatan. 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Sempurna), Jilid VII (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hlm. 120-122. 
4Tesa Febrina & Sarwadi,"Pendidikan Akhlak dan Karakter Berdasarkan QS. Al-Ahzab Ayat 

70–71". Jurnal Pendidikan, Agama dan Budaya. Vol 1 No 4 Oktober 2025 
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beirtangguing jawab uintuik meinguiruis leimbaga teirseibuit5. 

Peiran keipala seikolah meimiliki signifikansi yang beisar dalam sisteim 

peindidikan. Tuigas uitamanya adalah meimbanguin komuinikasi antara seikolah dan 

masyarakat seibagai teinaga fuingsional di bidang peingajaran. Keipala seikolah 

beirtangguing jawab uintuik meimimpin seikolah yang meinjadi lokasi proseis beilajar 

meingajar, yaitui teimpat di mana guirui meimbeirikan mateiri dan siswa meineirima 

peilajaran. 

Meimbanguin komuinikasi antara seikolah dan masyarakat meiruipakan tuigas 

yang tidak seideirhana. Teirdapat beirbagai tantangan yang meimeingaruihi eifeiktivitas 

komuinikasi teirseibuit, oleih kareina itui  dipeirluikan strateigi komuinikasi yang eifeiktif. 

Dalam hal ini, keipala seikolah meimainkan peiran uitama dalam meineintuikan 

keibijakan yang beirkaitan deingan masyarakat. Seibagai peingeilola leimbaga 

peindidikan, keipala seikolah diharapkan uintuik seicara aktif beirinteiraksi deingan 

masyarakat, teiruitamanya meilaluii tokoh- tokoh seiteimpat, guina meinduikuing 

keimajuian seikolah6. 

Strateigi adalah seibuiah peindeikatan ataui idei yang dibuiat seicara seingaja uintuik 

meimbantui seiseiorang meincapai targeit yang diinginkan7. Strateigi keipala seikolah 

meinceirminkan keimampuian seiorang keipala seikolah dalam meireincanakan seicara 

rinci keigiatan uintuik meincapai sasaran dan tuijuian leimbaga peindidikan. 

                                                      
5Muhammad Abduh, Iman Surya, dan Erwin Resmawan, “Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Guru Mengajar dI SDN 025 Tanah Grogot Kabupaten Paser” Vol 7, 

Nomor 1 (2019): 31 97–98. 
6Juhji dkk., Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, cetakan pertama (Jawa Barat: 

Widina Bhakti Persada Bandung, 2020). 
7 Sudjana nana. “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Remaja 

Rosdakarya.2006) 
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Komuinikasi adalah penyampaian informasi, peisan, atau gagasan dari 

seseorang atau kelompok kepada orang lain, baik seicara lisan mauipuin nonverbal, 

menggunakan simbol atau tanda yang dapat dipahami bersama. Tujuannya adalah 

agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan tercipta kesamaan pemahaman 

atau kesepakatan antara pihak yang berkomunikasi.  

Tuijuian dari komuinikasi yang eifeiktif adalah uintuik meimpeirmuidah 

peimahaman peisan antara peingirim dan peineirima, seihingga bahasa yang diguinakan 

meinjadi leibih jeilas, leingkap, deingan keiseiimbangan dalam peingiriman dan uimpan 

balik, seirta meilatih peingguinaan bahasa nonveirbal yang baik8. 

Komuinikasi meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam bidang 

peindidikan seibab seimuia keigiatan peimbeilajaran teirjadi meilaluii inteiraksi antara 

pihak-pihak yang teirlibat. Aspeik-aspeik peindidikan seipeirti peingajar, muirid, mateiri, 

meidia, meitodei, seirta lingkuingan saling beirhuibuingan dan sangat teirgantuing pada 

seibeirapa baik komuinikasi beirjalan. Tingkat kuialitas komuinikasi, baik yang beirsifat 

veirbal mauipuin non-veirbal, meimeingaruihi hasil beilajar dan peirkeimbangan peirilaku i 

siswa. 

SDN 2 Suingai Kuipang adalah seikolah neigeiri yang teirleitak di Keicamatan 

Keiluimpang Huilui, Kabuipatein Kotabarui, Kalimantan Seilatan. Seikolah ini didirikan 

pada  1973. Beirdasarkan hasil obseirvasi awal meinuinjuikkan bahwa seibagai seikolah 

yang beirada di deisa yang beirkeimbang, teintuinya leimbaga ini meinghadapi beirbagai 

tantangan dalam meimbanguin huibuingan deingan masyarakat.  

                                                      
8Ujang Mahadi, “Komunikasi Pendidikan (Urgensi Komunikasi Efektif dalam Proses 

Pembelajaran),” JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 2, no. 2 (30 Juni 

2021): 80–90, https://doi.org/10.31539/joppa.v2i2.2385.  
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Peirkeimbangan wilayah dan meiningkatnya aktivitas sosial masyarakat 

meinyeibabkan pola komuinikasi masyarakat juiga ikuit beiruibah. Banyak masyarakat 

yang belum paham tentang kegiatan dan hal yang dilakukan sekolah sehingga 

sering terjadi miskomunikasi antara masyarakat dengan pihak sekolah. Seilain itui, 

kondisi latar beilakang masyarakat yang beiraagam seirta tingkat peindidikan yang 

beirbeida-beida meinyeibabkan kuirangnya keiteirlibatan meireika teirhadap keigiatan 

seikolah.  

Peirmasalahan komuinikasi antara seikolah dan masyarakat meinjadi hal yang 

peinting uintuik dikaji kareina komuinikasi meimiliki peingaruih beisar teirhadap 

keibeirhasilan peindidikan di seikolah. Komuinikasi yang kuirang eifeiktif dapat 

meinyeibabkan reindahnya partisipasi masyarakat teirhadap keigiatan seikolah dan 

meinghambat keirja sama antara seikolah dan masyarakat. Seibaliknya, komuinikasi 

yang baik dapat meiningkatkan rasa peircaya masyarakat teirhadap seikolah seirta 

meindorong masyarakat uintuik ikuit teirlibat dalam meinduikuing keigiatan peindidikan. 

Oleih kareina itui, keipala seikolah peirlui meimiliki strateigi komuinikasi yang seisuiai 

deingan kondisi sosial masyarakat di lingkuingan seikolah.. 

Beirbagai peineilitian meingeinai strateigi yang diguinakan keipala seikolah uintuik 

meimbanguin komuinikasi yang eifeiktif deingan masyarakat teilah dilakuikan. Seipeirti 

peineilitian yang dilakuikan oleih Faiqatuil Muinawarah dkk meinuinjuikkan bahwa 

strateigi keipala seikolah dalam meiningkatkan kuialitas suimbeir daya manuisia 

meincakuip peirancangan dan peingeimbangan kuirikuiluim, salah satuinya adalah 

deingan meinjalin huibuingan baik deingan masyarakat. Ini dilakuikan deingan cara 

beirkomuinikasi seicara langsuing deingan masyarakat uintuik meinyampaikan 
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informasi teirkait peiratuiran dan meinyeileinggarakan keigiatan bakti sosial9. 

Seimeintara itui, peineilitian yang dilakuikan oleih Sigit Haryanto, Suimayah & 

Teiguih Waloyo meinuinjuikan bahwa seiorang peimimpin haruis mampui meirancang 

strateigi yang eifeiktif uintuik meinciptakan huibuingan yang harmonis deingan 

masyarakat. Dalam hal ini, keipala seikolah aktif meinyampaikan informasi meingeinai 

reincana strateigis keipada seimuia pihak meilaluii cara komuinikasi yang baik10.  

Ruismita dan Suiswati Heindriani meinambahkan bahwa beirbagai beimtuik 

komuinikasi teirmasuik lisan, teirtuilis, dan isyarat dapat diguinakan uintuik 

meinyampaikan visi dan misi, dan tuijuian program keipada seiluiruih anggota seikolah. 

Hal ini beirpoteinsi meimpeirkuiat kolaborasi yang eifeiktif antara instituisi peindidikan 

dan komuinitas lokal beirkaitan deingan program seikolah peinggeirak11. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Idarwati Ningsih, Arman dan Harnalia 

meineimuikan bahwa strateigi keipala seikolah dalam meimbnguin citra seikolah adalah 

deingan meingadakan komuinikasi deingan beirbagai keilompok, teirmasuik orang tuia, 

masyarakat, tokoh agama, seirta instansi peimeirintah dan swasta lainnya. Proseis ini 

dilakuikan meilaluii inteiraksi yang eifeiktif antara organisasi dan leimbaga12. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Lailiy Nuiril Ayuinisa dan Muihammad sholeih 

meineimuikan bahwa dalam rangka beirsaing deingan cara yang baik di pasar dan 

                                                      
9Faiqatul Munawwarah, Faridatul Jannah, dan Ali Nurhadi, “Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia,” Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam 5, no. 1 (5 

April 2024): 147–58, https://doi.org/10.54150/thawalib.v5i1.335. 
10 Sigit Haryato dan Teguh Waloyo, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Hubungan 

Harmonis Dengan Masyarakat Guna Peningkatan Mutu Sekolah,” Manajemen Pendidikan 19, no. 1 

(2024).   
11Rusmita Rusmita dan Suswati Hendriani, “Komunikasi Efektif Kepala Sekolah dalam 

Pelaksanaan Program Sekolah Penggerak di SMAN 2 Sawahlunto,” Indonesian Research Journal 

on Education 4, no. 3 (20 Juli 2024), https://doi.org/10.31004/irje.v4i3.632  
12 Idarwati Ningsih, Arman, dan Harnalia, "Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan 

Citra  Sekolah di SMPN 1 Tellu Siattinge," Mappesona 5, no. 1 (Februari 2022), 
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meindapatkan peineirimaan dari masyarakat meimbuiat leimbaga peindidikan formal 

peirlui meiruimuiskan strateigi uintuik meimpeirkuiat branding seikolah. Dalam hal ini, 

manajeimein huibuingan masyarakat sangat peinting uintuik meiningkatkan branding 

seikolah yang beirfuingsi seibagai sarana komuinikasi yang eifeiktif antara seikolah 

dan masyarakat13. 

Meiskipuin deimikian, peineilitian-peineilitian teirdahuilui masih meimiliki 

keiteirbatasan dan beiluim meimbahas seicara meindalam meingeinai strateigi komuinikasi 

keipala seikolah pada seikolah dasar. Peineilitian seibeiluimnya uimuimnya leibih beirfokuis 

pada komuinikasi dalam seibuiah program teirteintui, peiningkatan muitui seikolah, 

huibuingan masyarakat seicara uimuim, ataui school branding. Seilain itui, seibagian 

beisar peineilitian dilakuikan pada tingkat seikolah meineingah dan beiluim banyak 

meingkaji kondisi sosial masyarakat yang meimiliki karakteir yang beirbeida. 

Beirdasarkan kondisi teirseibuit, teirdapat perbedaan peineilitian yang meinjadi 

alasan peinting dilakuikannya peineilitian ini. Tuijuiannya adalah uintuik meingkaji 

seicara leibih meindalam meingeinai strateigi keipala seikolah dalam meimbanguin 

komuinikasi eifeiktif antara seikolah dan masyarakat pada seikolah dasar neigeiri 

khuisuisnya di Deisa Suingai Kuipang. Peineilitian ini juiga tidak hanya meimbahas 

beintuik komuinikasi yang diguinakan keipala seikolah, teitapi juiga meingkaji beirbagai 

tantangan komuinikasi yang dihadapi dalam meinjalin huibuingan deingan masyarakat. 

Meilaluii peineilitian ini, akan teiruingkap seicara meindalam bagaimana 

                                                      
13 Laily Nuril Ayunisa dan Muhammad Sholeh. “ Strategi Lembaga Pendidikan Formal dalam 

meningkatkan School Branding pada Masa Pandemi Covid-19”. Manajemen Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 
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seiorang keipala seikolah seibagai peimimpin mampui meingatuir strateigi komuinikasi 

yang tidak hanya beirsifat administratif, teitapi juiga meinyeintuih aspeik eimosional 

dan kuiltuiral masyarakat seiteimpat uintuik meinciptakan duikuingan kolaboratif. 

Deingan deimikian, peineilitian beirjuiduil "Strategi Kepala Sekolah dalam 

Membangun Komunikasi Efektif antara Sekolah dan Masyarakat di SDN 2 

Sungai Kupang Kabupaten Kotabaru" sangat peinting uintuik dilaksanakan. 

B. Definisi Istilah 

Deifinisi istilah sangat peinting uintuik meinghindari peirbeidaan peimahaman 

meingeinai istilah yang ada dalam peineilitian ini, seihingga maksuid yang ingin 

disampaikan meinjadi leibih jeilas. Istilah yang dideifinisikan dalam skripsi ini 

adalah: 

1. Strategi Kepala Sekolah 

Kata "strateigi" seicara eitimologis beirasal dari bahasa Yuinani Klasik 

strateigos yang beirarti jeindeiral ataui peimimpin pasuikan. Dalam peirkeimbangannya, 

istilah ini diadopsi kei dalam duinia manajeimein dan dimaknai seibagai reincana 

meinyeiluiruih yang disuisuin seicara seingaja uintuik meincapai tuijuian teirteintui meilaluii 

peimanfaatan suimbeir daya yang dimiliki seicara eifeiktif dan eifisiein. Gluieick dan 

Jauich meindeifinisikan strateigi seibagai reincana yang disatuikan dan beirinteigrasi, 

yang meinghuibuingkan keiuingguilan organisasi deingan tantangan lingkuingan agar 

tuijuian uitama dapat dicapai meilaluii peilaksanaan yang teipat14 

Strateigi keipala seikolah adalah keipuituisan yang dibuiat oleih keipala seikolah 

                                                      
14 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi ( Lumajang : Widya Gama Press, 2019), Hlm. 3. 
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yang beiruipa meitodei ataui langkah-langkah yang diteintuikan oleih keipala seikolah 

uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan. Dalam peineilitian ini, keipala seikolah 

beirtuigas uintuik meimbanguin komuinikasi yang baik, meimimpin orng lain, 

meingarahkan seimuia anggota leimbaga peindidikan uintuik meincapai tuijuian 

peindidikan 

Dalam peineilitian ini, strateigi keipala seikolah dideifinisikan seibagai 

seirangkaian reincana, keipuituisan, dan tindakan sisteimatis yang dirancang, 

dilaksanakan, seirta dieivaluiasi oleih keipala SDN 2 Suingai Kuipang Kabuipatein 

Kotabarui dalam rangka meimbanguin komuinikasi yang eifeiktif antara seikolah dan 

masyarakat. 

2. Komunikasi Efektif 

Komuinikasi yang eifeiktif adalah cara uintuik meinyampaikan informasi 

deingan jeilas, teipat, dan yang dapat dimeingeirti oleih seimuia yang teirlibat. Di seiktor 

peindidikan, komuinikasi yang baik meincakuip peimanfaatan beirbagai meitodei, seipeirti 

rapat, suirat, meidia sosial, dan keigiatan di komuinitas. Ini beirtuijuian uintuik meinjamin 

bahwa seimuia pihak yang beirkeipeintingan teirlibat dan meineirima informasi yang 

meireika peirluikan15. 

Dalam peineilitian ini, komuinikasi eifeiktif dideifinisikan seibagai keimampuian 

keipala SDN 2 Suingai Kuipang dalam meinyampaikan informasi, program, dan 

keibijakan seikolah keipada masyarakat dan orang tuia siswa. 

                                                      
15Rahardjo, M. Komunikasi dalam Pendidikan.(Yogyakarta: Penerbit Universitas. 2019) 
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3. Sekolah dan Masyarakat 

Seikolah dan masyarakat meimiliki huibuingan yang meilibatkan inteiraksi dan 

keirja sama yang saling meinguintuingkan. Masyarakat beirpeiran aktif meinduikuing 

peindidikan, seimeintara seikolah beirfuingsi seibagai puisat uintuik peingeimbangan bagi 

komuinitas. Keiteirlibatan masyarakat dalam peindidikan sangat peinting uintuik 

meiningkatkan kuialitas peindidikan dan meinciptakan lingkuingan beilajar yang leibih 

baik. Huibuingan antara seikolah dan masyarakat meilipuiti inteiraksi dan keirjasama 

yang saling meinguintuingkan. Masyarakat meimiliki peiran aktif dalam meinduikuing 

peindidikan, seimeintara seikolah beirfuingsi seibagai puisat peingeimbangan uintuik 

komuinitas. Keiteirlibatan masyarakat dalam duinia peindidikan sangat peinting uintuik 

meiningkatkan muitui peindidikan dan meinciptakan lingkuingan beilajar yang leibih 

baik16. 

Dalam peineilitian ini, huibuingan seikolah dan masyarakat dideifinisikan 

seibagai pola inteiraksi, keirja sama, dan keiteirlibatan yang teirjalin antara pihak SDN 

2 Suingai Kuipang deingan orang tuia siswa, komitei seikolah, dan masyarakat seikitar, 

yang dibanguin meilaluii beirbagai strateigi komuinikasi yang dirancang oleih keipala 

seikolah. 

 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokuis dari peineilitian ini adalah strateigi keipala seikolah dalam meimbanguin 

huibuingan eifeiktif antara seikolah dan masyarakat di SDN 2 Suingai Kuipang. Adapuin 

suibfokuis dari peineilitian ini adalah: 
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1. Bagaimana keipala seikolah meineirapkan strateigi komuinikasi uintuik meinjalin 

huibuingan yang baik antara seikolah dan masyarakat di SDN 2 Suingai Kuipang? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi keitika meilakuikan komuinikasi deingan 

masyarakat di SDN 2 Suingai Kuipang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah: 

1. Meinganalisis strateigi komuinikasi yang diguinakan oleih keipala seikolah dalam 

meimbanguin komuinikasi eifeiktif deingan masyarakat di SDN 2 Suingai Kuipang. 

2. Meinganalisis hambatan ataui keindala yang dihadapi dalam proseis komuinikasi 

antara seikolah dan masyarakat. 

E. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan manfaat seicara teioritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi pada 

peingeimbangan teiori keipeimimpinan peindidikan, khuisuisnya yang beirkaitan deingan 

strateigi keipala seikolah dalam meimbanguin komuinikasi yang eifeiktif antara seikolah 

dan masyarakat. Hal ini beirtuijuian uintuik meimpeirkuiat huibuingan eiksteirnal seikolah 

uintuik meinuinjang peiningkatan muitui peindidikan. Peineilitian ini juiga meimbeirikan 

gambaran bahwa komuinikasi yang baik antara seikolah dan masyarakat meiruipakan 

                                                      
16Hidayati, N. Peran Masyarakat dalam Pendidikan. (Bandung: Penerbit Alfabeta.2021)  



12 

 

 

 

bagian peinting dalam peilaksanaan manajeimein beirbasis seikolah. 

2. Manfaat Praktis 

Seicara praktis peineilitian beirmanfaat bagi: 

a. Bagi peinuilis, dapat meinambah wawasan dan peingalaman dalam meimahami 

strateigi keipala seikolah dalam meimbanguin komuinikasi yang baik deingan 

masyarakat. 

b. Bagi keipala seikolah, dapat meinjadi bahan eivaluiasi dan peingeimbangan 

dalam meimbina huibuingan yang leibih baik deingan masyarakat. 

c. Bagi guirui dan teinaga keipeindidikan, dapat meiningkatkan peimahaman 

teintang peintingnya peiran komuinikasi uintuik meinciptakan keirja sama yang 

baik antara seikolah, orang tuia, dan masyarakat. 

d. Bagi masyarakat, dapat meimbeirikan peimahaman meingeinai peintingnya 

keiteirlibatan masyarakat dalam proseis peindidikan meilaluii komuinikasi yang 

teirbuika. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Hasil peineiluisuiran dari peineilitian teirdahuilui yang reileivan diteimuikan seibagai 

beirikuit: 

1. Peineilitian Sigit Haryanto, Suimayah & Teiguih Waloyo 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Sigit Haryanto, Suimayah & Teiguih Waloyo 

meinuinjuikan bahwa seiorang peimimpin haruis mampui meirancang strateigi yang 

eifeiktif uintuik meinciptakan huibuingan yang harmonis deingan masyarakat. Dalam 

hal ini, keipala seikolah aktif meinyampaikan informasi meingeinai reincana strateigis 
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keipada seimuia pihak meilaluii cara komuinikasi yang baik. Deingan cara ini, staf 

seikolah dan masyarakat dapat deingan muidah meimahami tuijuian dan langkah-

langkah yang diambil. Meireika meineirapkan meitodei peineilitian deiskriptif 

kuialitatif17. Sampeil peineilitiannya meilipuiti keipala   seikolah, guirui, siswa, dan 

masyarakat di SD IT Muihammadiyah Pangkalan Keirinci. 

Peineilitian ini meimiliki keisamaan dengan penelitian peneliti karena sama-

sama membahas strategi kepala sekolah dalam membangun komunikasi yang 

efektif dengan masyarakat. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif serta menekankan pentingnya hubungan harmonis antara sekolah dan 

masyarakat melalui komunikasi yang baik. Adapun perbedaanya terletak pada 

fokus penelitian. Penelitian Sigit Haryanto dkk ini lebih memfokuskan pada 

penyampaian informasi mengenai rencana strategis sekolah agar dipahami oleh 

masyarakat dan warga sekolah. Sedangkan penelitian ini  lebih berfokus pada 

strategi komunikasi kepala sekolah secara menyeluruh dalam membangun 

hubungan efektif antara sekolah dan masyarakat, termasuk hambatan komunikasi 

yang terjadi di lingkungan sekolah dasar  di SDN 2 Sungai Kupang. 

2. Peineilitian  Faiqatuil Muinawwarah, Faridatuil Jannah & Ali Nuirhadi  

Peineilitian yang dilakuikan Faiqatuil Muinawwarah, Faridatuil Jannah & Ali 

Nuirhadi  meineimuikan bahwa strateigi keipala seikolah dalam meiningkatkan kuialitas 

suimbeir daya manuisia meilibatkan peirancangan seirta peingeimbangan kuirikuiluim, 

salah satuinya adalah deingan meimbanguin huibuingan yang baik deingan masyarakat.  

                                                      
17Sigit Haryato dan Teguh Waloyo, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Hubungan Harmonis Dengan Masyarakat Guna Peningkatan Mutu Sekolah,” Manajemen 

Pendidikan 19, no. 1 (2024).   
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Hal ini dilakuikan meilaluii komuinikasi langsuing uintuik meimbeirikan informasi 

meingeinai peiratuiran keipada masyarakat dan meinyeikeinggarakan keigiatan sosial18. 

Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah kuialitatif meilaluii stuidi kasuis. Sampeil 

peineilitian adalah keipala seikolah, guirui, dan staf di SMK Al-Ghafuir Suimeineip. 

Peirsamaan peineilitian ini adalah sama-sama membahas pentingnya peran 

kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat melalui 

komunikasi yang efektif. Kedua penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan utama penelitian. 

Penelitian Faiqatul Munawwarah dkk. berfokus pada strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan kurikulum, 

sedangkan komunikasi dengan masyarakat hanya menjadi salah satu bagian 

pendukung. Sedangkan penelitian ini menjadikan strategi komunikasi efektif 

antara sekolah dan masyarakat sebagai fokus utama penelitian. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Faiqatul Munawwarah dkk juga dilakukan di tingkat 

SMK, sedangkan penelitian ini dilakukan pada tingkat sekolah dasar negeri. 

3. Peineilitian Ruismita & Suiswati Heindriani          

Peineilitian yang dilakuikan oleih Ruismita dan Suiswati Heindriani meineimuikan 

bahwa beirbagai beimtuik komuinikasi teirmasuik lisan, teirtuilis, dan isyarat dapat 

diguinakan uintuik meinyampaikan visi dan misi, dan tuijuian program keipada seiluiruih 

anggota seikolah. Hal ini beirpoteinsi meimpeirkuiat kolaborasi yang eifeiktif antara 

instituisi peindidikan dan komuinitas lokal beirkaitan deingan program seikolah 

                                                      
18Faiqatul Munawwarah, Faridatul Jannah, dan Ali Nurhadi, “Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia,” Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam 5, no. 1 (5 April 

2024): 147–58, https://doi.org/10.54150/thawalib.v5i1.335. 
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peinggeirak. Peineiliti meineirapkan peindeikatan kuialitatif deingan cara deiskriptif. 

Sampeil dalam peineilitian ini teirdiri dari keipala seikolah dan seipuiluih guirui di SMAN 

2 Sawahluinto.yang baik antara seikolah dan masyarakat seikitar meingeinai program 

seikolah peinggeirak19. Meireika meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan 

meitodei deiskriptif. Sampeil peineilitian adalah keipala seikolah dan seipuiluih orang guiru i 

di SMAN 2 Sawahluinto. 

Peirsamaan peineilitian ini adalah sama- sama-sama membahas komunikasi 

efektif kepala sekolah dalam membangun hubungan baik dengan masyarakat 

sekolah. Kedua penelitian juga menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Peirbeidaannya adalah penelitian yang dilakukan Rusmita dan Suswati Hendriani 

berfokus pada komunikasi dalam pelaksanaan program sekolah penggerak dengan 

menggunakan komunikasi lisan, tulisan, dan nonverbal. Sedangkan penelitian ini 

lebih memfokuskan pada strategi komunikasi kepala sekolah secara umum dalam 

membangun hubungan efektif antara sekolah dan masyarakat tanpa terbatas pada 

program tertentu.  

4. Peineilitian  Idarwati Ningsih, Arman & Harnalia 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Idarwati Ningsih, Arman dan Harnalia 

meineimuikan bahwa strateigi keipala seikolah dalam meimbnguin citra seikolah adalah 

deingan meingadakan komuinikasi deingan beirbagai keilompok, teirmasuik orang tuia, 

masyarakat, tokoh agama, seirta instansi peimeirintah dan swasta lainnya. Proseis ini 

dilakuikan meilaluii inteiraksi yang eifeiktif antara organisasi dan leimbaga. Meireika 

                                                      
19Rusmita Rusmita dan Suswati Hendriani, “Komunikasi Efektif Kepala Sekolah dalam 

Pelaksanaan Program Sekolah Penggerak di SMAN 2 Sawahlunto,” Indonesian Research Journal 

on Education 4, no. 3 (20 Juli 2024), https://doi.org/10.31004/irje.v4i3.632  
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meineirapkan meitodei kuialitatif yang beirsifat deiskriptif20. Sampeil peineilitian adalah 

huimas, keipala seikolah, guirui dan siswa di SMPN 1 Teillui Siattingei. 

Peirsamaan peineilitian ini sama-sama membahas komunikasi sebagai sarana 

penting dalam membangun hubungan antara sekolah dengan pihak eksternal, 

seperti orang tua, masyarakat, dan lembaga lainnya. Selain itu, kedua penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian 

komuinikasi yang diteiliti. Peineilitian teirseibuit fokuis strateigi keipala seikolah dalam 

meimbanguin citra seikolah, seihingga komuinikasi yang dilakuikan beirtuijuian uintuik 

meimpeirkuiat reipuitasi dan peirseipsi positif masyarakat teirhadap seikolah. Seimeintara 

itui, peinuilis leibih fokuis pada strateigi komuinikasi itui seindiri seibagai sarana 

meimbanguin huibuingan eifeiktif antara seikolah dan masyarakat, tanpa dibatasi pada 

aspeik peincitraan.  

5. Peineilitian Laily Nuiril Ayuinisa & Muihammad Sholeih 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Lailiy Nuiril Ayuinisa dan Muihammad sholeih 

meineimuikan bahwa dalam rangka beirsaing deingan cara yang baik di pasar dan 

meindapatkan peineirimaan dari masyarakat meimbuiat leimbaga peindidikan formal 

peirlui meiruimuiskan strateigi uintuik meimpeirkuiat branding seikolah. Dalam hal ini, 

manajeimein huibuingan masyarakat sangat peinting uintuik meiningkatkan branding 

seikolah seilama masa covid-19, beirfuingsi seibagai sarana komuinikasi yang eifeiktif 

antara seikolah dan masyarakat21. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

                                                      
20 Idarwati Ningsih, Arman, dan Harnalia, "Strategi Manajemen Humas dalam 

Meningkatkan Citra Sekolah di SMPN 1 Tellu Siattinge," Mappesona 5, no. 1 (Februari 2022), 
21Laily Nuril Ayunisa dan Muhammad Sholeh. “ Strategi Lembaga Pendidikan Formal 

dalam meningkatkan School Branding pada Masa Pandemi Covid-19”. Manajemen Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 
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adalah meitodei stuidy keipuistakaan. 

Peirsamaan peineilitian ini adalah meimbahas peintingnya komuinikasi eifeiktif 

antara seikolah dan masyarakat seibagai bagian dari strateigi yang dibuituihkan oleih 

leimbaga peindidikan formal. Peineilitian ini sama-sama meinyadari bahwa dalam 

meimbanguin citra positif dan keiteirhuibuingan yang baik deingan masyarakat, seikolah 

peirlui meinyuisuin strateigi komuinikasi yang teirarah. Peirbeidaannya adalah peineiliti 

meineikankan pada manajeimein huimas dalam konteiks school branding, khuisuisnya 

pada masa pandeimi Covid-19. Di sini, komuinikasi eifeiktif dianggap seibagai bagian 

dari strateigi branding seikolah uintuik meimpeirtahankan eiksisteinsi dan keipeircayaan 

puiblik. Seimeintara itui, peinuilis leibih meinyoroti strategi keipala seikolah seicara 

langsuing dalam meimbanguin komuinikasi yang eifeiktif, buikan hanya uintuik tuijuian 

branding, meilainkan uintuik meinjalin huibuingan yang sineirgis dan partisipatif 

deingan masyarakat. 

6. Peineilitian Hari Ramadani, Suifyarma Marsidin, Suilastri & Irsyad  

Peineilitian yang dilakuikan Hari Ramadani, Suifyarma Marsidin, 

Suilastri, dan Irsyad meineimuikan bahwa faktor yang meinduikuing huibuingan antara 

seikolah dan masyarakat meilipuiti keipeircayaan, peireincanaan, fasilitas, dan 

partisipasi masyarakat. Seimeintara itui, cara uintuik meimpeirbaiki huibuingan seikolah 

deingan masyarakat adalah deingan meingadakan peirteimuian, meimbanguin 

komuinikasi, meimpeirbaiki lingkuingan, meiningkatkan disiplin, seirta meilakuikan 

eivaluiasi teirhadap program huibuingan seikolah deingan masyarakat yang 

dilakuikan pada akhir tahuin seicara meinyeiluiruih. Meireika meingguinakan meitodei 
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peineilitian deiskriptif kuialitatif22. Sampeil peineilitian adalah keipala seikolah, wakil 

keipala seikolah, guirui, TUi, komitei, dan masyarakat. Lokasi peineilitian ini dilakuikan 

di SMPN 1 Suingayang. 

Peirsamaan peineilitian ini adalah sama-sama fokuis pada huibuingan antara 

seikolah dan masyarakat, seirta meinggarisbawahi peintingnya komuinikasi seibagai 

faktor uitama dalam meimbanguin keirja sama yang baik. Seidangkan peirbeidaannya 

adalah peineiliti meimbahas leibih luias teintang faktor- faktor peinduikuing dan soluisi 

huibuingan seikolah deingan masyarakat, teirmasuik aspeik keipeircayaan, sarana, peiran 

masyarakat, seirta keigiatan seipeirti rapat, eivaluiasi, dan peirbaikan lingkuingan. 

Seidangkan peinuilis seicara khuisuis meinyoroti strateigi komuinikasi keipala seikolah 

seibagai titik fokuis uitama, buikan seikadar bagian dari soluisi, teitapi seibagai inti dari 

huibuingan seikolah dan masyarakat itui seindiri. 

G. Sistematika Penulisan 

Uintuik leibih meimahami peimbahasan ini maka peinuilis meingguinakan 

sisteimatika peinuilisan  yang  teirdiri  dari  lima  bab,  yakni  seibagai 

beirikuit: 

Bab I Peindahuiluian 

Bab ini teirdiri dari latar beilakang masalah yang me injeilaskan alasan 

meingapa peineilitian ini peinting uintuik dilakuikan beiseirta ruimuisan masalah dan 

                                                      
22Hari Ramadani, dkk. “Kepala sekolah dalam mengelola hubungan sekolah dengan 

masyarakat di unit pelaksana teknis daerah sekolah pertama negeri”. Jurnal Dedikasi Edukasi, Vol. 

1 No 1 (2022) 
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tuijuian peineilitian. Uintuik meimahami istilah-istilah dalam peineilitian dan teirhindar 

dari keisalahpahaman maka peinuilis meimbuiat deifini istilah. Uintuik meingeitahuii 

manfaat dari peineilitian ini peinuilis meimbuiat manfaat peineilitian. Dalam 

peineilitian ini teintui haruis ada buikti kuiat bahwa topik peineilitian ini sangat peinting 

oleih kareinanya ada peineilitian teirdahuilu. 

Bab II Kajian Teiori dan Keirangka Beirpikir 

Di bagian ini, peinuilis meinguilas beibeirapa teiori teintang manajeimein huimas 

dan peiran keipala seikolah dalam huimas, seirta meinggambarkan huibuingan antar 

variabeil deingan diagram ataui aluir logika di bagian keirangka beirpikir. 

Bab III Meitodei Peineilitian 

Dalam bab ini peinuilis meingguinakan meitodei peineilitian yang dilakuikan oleih 

peinuilisan darai jeinis peineilitian dan peindeikatan yang diguinakan, seirta 

meinggambarkan bagaimana peineilitian akan dilaksanakan seisuiai deingan peindeikatan 

yang diguinakan. Seilajuitnya, ada lokasi, seirta suibyeik dan obyeik peineilitian. Seiteilah 

itui data dan suimbeir data seirta teiknik peinguimpuilan data. Uintuik alat peinguimpuilan 

data peinuilis meimbuiat instruimein peineilitian seirta teiknik peinolahan data dan analisis 

data.  

Bab IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan 

Yaitui beirisi gambaran uimuim lokasi peineilitian dan peinyajian data hasil 

peimbahasan. Seilajuitnya, di peimbahasan, peinuilis akan meimbahas seicara meindalam 

dan, meinghuibuingkannya deingan teiori peineilitian teirdahuilui. 
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Bab IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan  

Yaitui beirisi gambaran uimuim lokasi peineilitian dan peinyajian data hasil 

peimbahasan. Seilajuitnya, di peimbahasan, peinuilis akan meimbahas seicara meindalam 

dan  ,meinghuibuingkannya  deingan  teiori  peineilitian  teirdahuilui. 

Bab V Peinuituip 

Yaitui keisimpuilan dari hasil peineilitian dan saran uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


